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ABSTRAKSI

Ganis Yudha Gofara, 2020, NIT: 531611206054 Th Anal i si s menur u.
kinerja fuel injection pump diesel genator MV.Energy Midas, Skripsi,
Program Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik lImu Pelayaran
Semarang, Pembimbing I: H. Amad Narto, M.Mar.E, M.Pd, Pemiighbi
[I: Sri Purwantini, SE,S.Pd,MM

Latar belakang terhadap permasalahan pada adsikibahan bakar yang
mengatur banyak sedikitnya baHaakar yang masuk ké&iel injection pump
Apabila rack bahan bakar tidak bekerja dengan optimal akan berpengaruh
terhalap kinerja diesel generator.

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode diagram tulang
ikan dan metode USGUrgency, Seriousness, Growtl)iagram tulang ikan
berfungsi untuk menghubungkan antara sebab dan akibat sedangkan metode USG
bertujuan untuk menetapkan urutan prioritas masalah dengan teknik penilaian
dengan menentukan tingkat urgensi, keseriusan, dan perkembangan isu dengan
menentukan b atau 110. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, dokumentasi, dan studi-kepustalssara langsung terhadap subyek
yang berhubungan dengan pengaruh menurunnya kifigg]ainjection pump
diesel generator di MV.Energy Midas.

Hasil yang diperoleh dari-penyebab turunnya kinéugl injection pump
diesel generator di-MV.Energy Midas @agenelitian ini adalah faktor kurangnya
perawatan padéuel injection pumpdan dampak yang terjadi adaledtk bahan
bakar mengalami stuck. Rack merupakan merupakan komponen berperngaruh
pada kinerjafuel injection pumpSehingga upaya yang perlu disarankadalah
melakukan perawatan patigel injection pumsecara berkala. Apabila salah satu
komponen ini tidak memenuhi kriteria maka penyaluran bahan bakdweke
injection pumgidak berjalan dengan optimal.

Kata Kunci: Sistem bahan bakar, USfagl injection pump



ABSTRACT

Ganis Yudha Gofara 2020, NIT: 531611206054 R Anal ysi s of t he

the performance of the fuel injection pump at MV.Energy Midakesis,
Diploma IV Program, Engineering Study Program, Politeknik ullm
Pelayaran Semarang, Advisor I: H. Amad Narto, M.Mar.E, M.Pd, Advisor
[I: Sri Purwantini, SE,S.Pd,MM

The background to the problem is the fuel rack which regulates the amount
of fuel that enters the fuel injection pump. If the fuel rack does not wonkalby
it will affect the performance of the diesel generator.

The research method used by the author is the fishbone diagram method
and the USG method (Urgency, Seriousness, Growth). The fishbone diagram
serves to connect the cause and effect while ftrasound method aims to
determine the priority order of the problem with the assessment technique by
determining the level of urgency, seriousness and development of the issue by
determining 15 or 110. Data collection techniques were carried out through
direct observation, documentation, and literature study on subjects related to the
effect of the decline in the performance of the fuel injection pump diesel generator
at MV. Energy Midas.

The results obtained from the cause of the decline in therperfee of the
fuel injection pump diesel generator at MV. Energy Midas in this study were the
lack of maintenance on the fuel injection pump and the impact that occurred was
that the fuel rack was stuck. Rack is a component that affects the performance of
the fuel injection pump. So that the effort that needs to be recommended is to
carry out maintenance on the fuel injection pump regularly. If one of these
components does not meet the criteria, the fuel delivery to the fuel injection pump
will not run optmally.

Kata Kunci: fuel system, USG, fuel injection pump
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1.1.

BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dalam rangka memperlancar mobilitas barang, peranan alat
transportasi sangatlah besar. Transportasi laut menjadi pilihan utama
untuk pengangkutan barang baik antar pulau, antar negara maupun antar
benua sehingga pesahaanperusahaan pelayaran sebagai penyedia jasa
angkutan barang bersaing -untuk menjadi yang terbaik. Ketatnya
persaingan dalam - usaha ' pelayaran menuntut pihak penyedia jasa
angkutan ‘memberikan- pelayanan yang sebaik mungkin kepada para
penggunanya. Untuk meenuhi tuntutan tersebut maka perusahaan
pelayaran berusaha agar armada yang dimilikinya selalu beroperasi
dengan baik. Pihak divisi armada tidak menghendaki apabila salah satu
armadanya mengalami gangguan atau kerusakan yang bisa menyebabkan.
kapal mengami keterlambatan dalam pelayaran.

Permintaan pasar yang semakin meningkat pada bidang
transportasi laut untuk mobilitas barang dan pelayanan jasa angkutan
tidak hanya cukup dengan menyediakan kapal yang banyak akan
tetapi, harus mengupayakan agar kap#lu dalam keadaan baik dan
siap untuk beroperasi. Untuk mencapai hal tersebut maka diperlukan
perawatan dan perbaikan yang terencana terhadap seluruh permesinan

dan perlengkapan yang ada di kapal dengan mematuhi



semua aturan dan kebijakkahjakan yang diterapkan oleh pihak
perusahaan.

Pembakaran pada sebuah motor diesel adalah suatu hal yang
sangat penting. Pembakaran merupakan jantung atau titik yang kritis
dari operasi sebuah motor diesel, dimana hasil dari sebuah pembakaran
dikomversi majadi daya pada mesin untuk melakukan operasional
pembakaran merupakan tempat diprosesnya suatu gerakan menjadi
gerakan yang lain. Dalam proses pembakaran ini gerak yang dirubah
adalah gerak lurus vertikal menjadi gerak putar yang nantinya
diteruskan  padgoros memutar balinbaling. Putaran dari balirg
baling inilah yang menggerakkan kapal dalam segala posisi , baik itu
maju ataupun mundur. Bilamana semua itu dalam kondisi yang stabil,
maka operasi pelayaran pun akan lancar.

Salah satu komponen yang tepat pada motor diesel yang
mempengaruhi sistem pengoperasian motor diesel Baiseh Pump
(fuel injection pump) dan injektoBosch Pumgni berfungsi untuk
memompa bahan bakar masuk ke injektor, sedangkan injektor
berfungsi untuk menyemprotkan dan mdmng&an bahan bakar
kedalam ruang silinder atau ruangbakar. Jadi bahan bakar yang
dimasukkan kedalam silinder sangat berpengaruh terhadap sistem
pembakaran padauxiliary Engine Di mana kita ketahui bahwa bahan

bakar adalah salah satu sisi dari segi tal2i mana proses



pembakaran itu terjadi dalam ruang bakar motor diesel. Sedangkan
sesuai tidaknya bahan bakar yang masuk ke dalam silinder ditentukan
oleh kinerja dari sebuaBosch Pumpdan injektor. Jadi bilaBosch
Pumpmemompa bahan bakar kgektor dan injektor menyemprotkan
bahan bakar dalam bentuk kabut jelas akan mempermudah proses
pembakaran dalam ruang bakar sebagaimana yang kita harapkan
mengingat fungsi dari sebu&@osch Pummlan injektor yang memiliki
peranan begitu penting dalamteim pembakaran, maka perlu dijaga
fungsinya agar tetap stabil. Untuk itu perlu adanya perawatan terhadap
Bosch Pumpdan injektor beserta seluruh kompoxd@mponennya

agar tetap berfungsi sebagai mana mestinya, demi optimalnya proses
pembakaran dalam ruamgkar motor diesel. Hal hal itu dimaksudkan
untuk memberikan ' daya yang optimal terhadap kinerja motor
diesel.jelaslah bahwa peranBosch Pumplan injektor dalam sistem
pembakaran sangat penting.

Pada saat praktek di MV.Energy Midas. Kapal sedang
melakukan proses bongkar muat di pelabuhan Tanjung Intan,Cilacap
pada tanggal 27 Juni 2019 dimana proses bongkar muat memerlukan
waktu selama 5 hari 5 malam. Pada saat proses bongkar muat-8ari ke
salah satu silindediesel generatono.1 mengalami penurunan suh
gas buangSecond Engineemencoba memperbaiki dengan mengatur

rack bahan bakar yang masuk ke bo&g#l injection pumpTetapi



tidak bias dikarenakarack bahan bakastuck.Tidak lama kemudian
terjadi blackoutakibatdiesel generatoyang sedng berjalan tibdiba
berhenti dengan sendirinya. Akan tetapi beberapa detik setelah
blackout generator yang sedang dalam postandbyyang harusnya
berjalan otomatis dalam waktu kurang dari 1 menit setelah generator
utama mati, tidak berjalan dengamsesinya. Maka dari itu, Generator

di start dengan cara manual. Saastdrt dengan cara manual pun
diesel generator tetap -susah untuk -dtart Kemudian masinis
melakukanalan pintas dengan cara memperbanyak suplai bahan bakar
yatu dengan cara menekaack padafuel injection pumpbersamaan
dengan menekan tuastart Tidak lama kemudian mesin berjalan
dengan biasanya. Dari penjelasan: di atas, hal ini menyebabkan
lambatnya - proses bongkar muat. Untuk itu diadakan kegiatan
perawatan yang lebih teliti laguga menyikapi hal tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengangkat masalah
tersebut dalam skripsi yang disusun dengan mengambil judul :
fAnalisis menurunnya kinerja fuel injection pumpdiesel generator
MV.Energy Midaso .

1.2 Perumusan Masah
Pengabutan sempurna adalah bahan bakar dapat dikabutkan
seluruhnya dan cepat terbakar seluruhnya dan cepat terbakar setelah

dikompresi di dalam silinder pada saat tepat yaitu pada saat piston



mencapai titik mati atas. Di dalam pengabutan bdbekar bisa terjadi
pengabutan yang tidak sempurna. Ini merupakan masalah yang akan
dirumuskan oleh penulis sebagai berikut:

1.2.1. Faktor apakah yang menyebabkan kurang terawétieya

injection pumperhadap bongkar muat kapal?

1.2.2. Dampak apa yangrjadi jika perawatafuel injection pump

tidak dilakukan?

1.2.3. Upaya apa saja yang dilakukan afyeel injection pump

optimal ?

Perumusan masalah diatas disusun berkaitan dengan judul yang
diambil yaitu menurunnya kinerjuel injection pumpdiesel generator
terhadap bongkar muat kapal di MV.Energy Midas.

1.3 Tujuan Penulisan
1.3.1 Untuk mengetahui penyebab kurang terawatoghinjection
pump
1.3.2 Untuk mengetahui dampak yang terjadi jika perawéiah
injection pumgidak dilakukan.
1.3.3 Untuk mengetahi upaya yang dilakukan aget injection pump
bekerja optimal.
1.4 Manfaat Penelitian
Skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat secara teoritis



1.4.1.1 Sarana untuk menambah pengetahuan idéormasi
kepada pembaca, khususnya dalam pemahaman tentang
turunnya kinerjduel injection pummgliesel generator.
1.4.1.2 Sebagai pertimbangan untgkew kamar mesin dalam
melakukan perawatan dan perbaikan terhadiagl
injection pump
1.4.2 Manfaat seara praktis
1.4.2.1 Memberikan kontribusi bagi anak buah kapal (ABK),
para Enginer dan Taruna PIP Semarang dalam
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan dalam
hal perawatan dan perbaikan terhadael injection
pump
diesel generator.
1.4.2.2 Dapat mejadi acuan kepada crew kapal untuk
memperhatikanplanned maintenance systefRMS)
untuk meminimalisir terjadinya turunnya kineffael
injection pumpdiesel generator.
1.5 Sistematika Penulisan
Dalam mempermudah mengetahui pokakok permasalahan
dan lagianbagian skripsi ini maka dalam penulisan skripsi ini terbagi
menjadi beberapa bagian yang tersusun dalam sistematika penulisan.

Sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut:



BAB| PENDAHULUAN
Berisi tentang pengalaman penulis selamakigk
berlayar prala terjadi banyak kerusakan padd injection
pump di diesel generator. Oleh karena itu penulis
mengangkat juduli Anal i si s me nufuebnnya
injection pump diesel generatodi MV.Energy Mida® .
sebagai bahan skripsi dikarenakan alkas teknik
penyuplaian bahan bakar sangat berpengaruh terhadap
keselamatan atas pelayaran dan operasional kapal.
BAB 1| LANDASAN TEORI
Pada Bab ini menerangkan hasil penelitian serta tinjauan
pustaka yang berisi tentang pemaparan teori yang berupa
pengertian. dan definisi- yang diambil dari kutipan buku
ataupun penelitiapenelitian sebelumnya serta beberapa
literatur review dalam menjawab atau menyelesaikan pokok
permasalahan yang berhubungan dengan penelitian ini.
BAB Il METODE PENELITIAN
Pada balni penulis akan membahas tentang etdta
yang diperlukan serta sumbsimber guna menunjang materi
skripsi, data tersebut berupa pengalaman penulis selama
dikapal MV.Energy Midas, berdasarkan sumber informasi

dari masinis serta data penunjang beingauction manual



booktentangfuel injection pumgyang kurang optimal.
BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini terdiri dari gambaran umum obyek yang
diteliti, analisis hasil dari penelitian dan pembahasan masalah
dari penyebab terjadinya tumya kinerjafuel injection pump
diesel generator di MV.Energy Midas untuk meminimalisir
terjadinya kinerja yang tidak optimal.
BAB V PENUTUP
Pada bab ini' penulis akan sampaikan kesimpulan dan
saran yang ada kaitannya dengan apa yang sudah ditemukan
dai hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis. Sebagai
hasil dari skripsi- maka akan diberikan simpulan dari akhir
analisa dan- saran berdasarkan simpulan. Simpulan adalah
hasil -~ pemikiran. dari penelitian tersebut. Pemaparan
kesimpulan dilakukan secara kadagis, jelas dan singkat.
Sedangkan saran adalah sumbangan pemikiran peneliti
sebagai alternatif terhadap upaya pemecahan masalah.
DAFTAR PUSTAKA
Daftar pustaka digunakan sebagai sumber atau rujukan seorang
penulis dalam berkarya dan disusun sepertapasulan penelitian.
Dalam daftar pustaka ditulis nama penulis, tahun penerbitan buku,

judul buku, penerbit dan kota penerbit.



LAMPIRAN

Lampiran digunakan untuk menempatkan data atau keterangan
lain yang berfungsi untuk melengkapi uraian yanghtedisajikan
dalam bagian utama skripsi. Lampiran dapat berupa teks, seperti
dokumen pendukung maupun berupa tabel ataupun gambar.
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Daftar riwayat hidup digunakan untuk memberikan afta
informasi sebendbenarnya kepada pembac&mgenai identitas diri

penulis yang dapat dipertanggung jawabkan keasliannya.
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BAB Il
LANDASAN TEORI
2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1Pengertian diesel generator

Secara umum generator adalah sebuah mesin yang dapat
mengubah energy gerak (mek3gnilenjadi energy listrik (elektrik).
Biasanyagenerator disebutjugage o s gang bersett.i gene
Generator set dengan pengertian adalah suatu set peralatan
gabungan dari dua perangkat berbeda yeitginedan generator
atau alternator -engine sebagperangkat pemutar. Sedangkan
generator atau alternator sebagai perangkat pembangkit listrik.

Generator sendiri’ sumbernya bermagaacam. Pada
generator listrik memproduksi energy listrik dari sumber energy
mekanik. Biasanya menggunakan induksi elek&rgnetik. Proses
ini dikenal sebagai pembangkit listrik. Pada pembangkit listrik
gerak dari generator didapatkan dari proses pembakaran bahan
bakar diesel. Jika disimpulkan dari beberapa di atas,diesel generator
berarti sebuah mesin diesel yang berfunggukirmenggerakkan
generator/alternator yang merupakan pembangkit listrik dengan
menggunakan bahan bakar diesel atau biasa disebut dengan
solar.Terdapat dua jenis generator,yaitu (AC) arus bolak balik dan

generator (DC) arus searah. Pada generator (AChatalk balik
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kumparan yang diletakkan pada batang diputar dalam medan

magnet yang diam sehingga menghasilkan tenaga induksi.

2.1.2Pengenalan diesel generator

Namanama bagian dari diesel generator sama seperti mesin
diesel pada umumnya. Dalabuku instruksi manual YANMAR

bagian tersebut ditunjukan sebagai berikut:

[NON-OPERATING SIDE]|

[OPERATING SIDE |

Valve Bridge
Suction/Exhaust Valve
Exhaust Manifold Cover

Exhaust Manlifold

Bonnet/Rocker Arm Cover

Rockaer Arm
Push Rod

Cylinder Hoad

Fuel Injection Pump E
-

Pump Housing Covnr\
§ '/-.) 2 Charging Chamber

Tappot . -~ r = :
Swing Arm \
Cam Case Cover— A
Camshaft . - :
Connecting Rod//
A R — - ]

Connecting Rod Bolt
Cylinder Block

Slde Covor/

- —

Side Baolt

Gambar 2.1 penampangDiesel GeneratofDari

samping)



12

2.1.3 Jenisjenis perawatan

Jenis perawatan mesin dibagi menjadi 3 yangrieddri :

a.

Perawatan Insidentil terhadap perawatan berencana.
Perawatan insidentil artinya kita membiarkan mesin
bekerja sampai rusak. Oleh karena itu beberapa bentuk
perencanaan diterapkan dengan menggunskstem
perawatan berencana, maka diharapkampezkecil
kerusakan dan beban kerja dari suatu pekerjaan
perawatan.

Perawatan pencegahan terhadap pebaikan.

Dengan adanya perawatan pencegahan kita mencoba
untuk  mencegah  terjadinya  kerusakan  atau
bertambahnya kerusakan atau menemukan kerusakan
ddam tahap ini. Hal ini berarti kita harus menggunakan
metode tertentu untuk menelusuri perkembangan yang
terjadi.

Perawatan periodic terhadap pemantauan kondisi.
Perawatan pencegahan biasanya terjadi dari pembukaan
secara periodik mesin dan perlengkapatuki

menentukan apakah diperlukan penyetglanyetelan

dan pergantiaipergantian.

Jangka waktu inspeksi demikian biasanya didasarkan



2.13.1

2.1.3.2
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atas jam kerja mesin atau waktu kalender.
Pengertian Peranan

Peranan menurut Komaruddin (1998} vyaitu
merupakan suatu aspek dinamis dari kedudukan dan
fungsi yang begitu penting dalam pengoperasian suatu
pekerjaan dan tidak bisa digantikan dengan bentuk selain
dari sejenisnya.

Sedangkan menurut Soerjono Soekanto (2002:243),
Peranan adalah aspeknamis kedudukan atau status,
apabila  seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya
maka ia menjalankan suatu peranan. Dalam hd&asch
Pump memiliki peranan  yang sangat penting sesuai
dengan fungsinya dalam menyuplai bahan bakar keruang
bakar
Pengertiarbosch pump

Bosch Pump Bosch Pumpnenurut Robert Bosch
(1972:46) adalah suatu alat kelengkapan pada mesin
diesel yang tugasnya menekan bahan bakar solar dari
tangki ke nozzle untuk dikabutkan di ruang bakar.

Menurut E. Karyanto, (1986:102) mppa
penekan bakan bakar adalah suatu kelengkapan mesin

yang mempunyai tugas untuk menekan bahan bakar
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menuju nozzel pengabut serta membagi bahan bakar
tersebut ke tiap selinder atau ruang bakar motor sesuai
dengan ukuran penyemprotan dari mesin@ang
bersangkutan pada waktu dan jumlah yang tepat.

Bosch Pumpberfungsi untuk mensuplai bahan
bakar ke ruang bakar melalui nozzle dengan tekanan
tinggi (max 300 kg/cm2). Bahan bakar yang diinjeksikan
dengan tekanan tinggi tersebut akan membentuk kabut
dengan- partikepartikel bahan bakar yang sangat halus

sehingga mudah bercampur dengan udara.

2.2 Komponen utamafuel injection pump

Komponen utama dafilel injection pumsebagai berikut :

221

2.2.2

Camshatft

Biasa disebut juga sebagai Noken As, yangeljakdengan
berputar seiring putaran mesin dan berfungsi untuk mendorong
plunger sesudiring order dengan rangkaian yang sedemikian
rupa agar plunger dapat menendangkan bahan bakar bertekanan
tinggi ke unitnozzle.

Tappet

Sebagai penghubung ardar camshaft dengan
plunger,menggunakan roll dibagian bawah untuk menghindari

terjadinya gesekan kasar ant@ppetdengan nok pada
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camshatt.
2.2.3 Plunger
Komponen pendorong /pemompa bahan bakar menuju ruang
bakar.
2.2.4 Governor
Bekerja menegah mesin agar tidakvertimming dengan
mengontrol putaran mesin maksimum. Dan mencegah mesin
mati dengan menstabilkan putaran mesin pada putaran rendah.
2.2.5 Control rackdancontrol sleeve
Dua part ini ‘merupakan kesatuan yang tidak bias di pisahkan
meskipun dengan bentuk yang berbeda. Tetapi berfungsi sama
yaitu menyuplai bahan bakar menuju plunger.
Fuel injection pumpyang digunakan pada mesin ini adalah berjenis
Bosch dengan karakteristik terdapat plunger, serta silinder dan katup

pengeluaran yanmerupakan katup searah. Cara kerja pompa jenis ini adalah

sebagai berikut :

Gambar 2.2 Prinsip kerja fuel injection pumpjenis Bosch
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2.2.1.1 Prinsip KerjaFuel Injection Pum@enis Bosch

Pada gambar 2.2 (a), plunger berada MBTnya.
Dalam keadaan tersebut, bahan bakar bertekanan rendah
mengalir ke dalam silinder melalui lubang masbki mengi s i
ruang h dan ruangan alw@lur yang terdapat pada plungér h
oleh karena katup pengeluaran berfungsi menutup bagian
atas dari ruang engan gaya pegas, maka bahan bakar baru
mulai ditekan jika lubangbdan i sudah ditutup oleh plunger
itu sendiri. Katup pengeluaran merupakan katup searah.
Maka apabila tekanan bahan bakar di dalam silinder sudah
mencapai tekanan tertentu, katup pergen akan terbuka.
Selanjutnya, bahan bakar di dalam pipa bahan bakar dan
penyemprot juga mengalami penekanan, sehingga pada suatu
saat dimana tekanan di-dalam penyemprotan bahan bakar
sudah melampaui suatu tekanan tertentu, penyemprotan
bahan bakar kedatasilinder baru dimulai.

Peristiwa ini ditunjukkan pada gambar 2.2(b). Pada
gerakan torak selanjutnya ke TMA, afplunger n yang
miring akan melalui lubang i, sehingga bahan bakar
bertekanan tinggi yang ada di dalam ruangan h dan la k a n
keluar melaluilubang i. Hal itu dapat dilihat pada gambar

2.2l1. dengan demikian, tekanannya akan turun dengan cepat
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dan gelombang penurunan tekanan akan terjadi di dalam pipa
bahan bakar. Apabila tekanan bahan bakar ndizle
penyemprot bahan bakar turun dilzdn suatu harga tertentu,
maka katup nozzle pun akan menutup sehingga
penyemprotan bahan bakar akan berhenti. Katup pengeluaran
pada pompa bahan bakar juga akan kembali ke tempat
duduknya. Selama gerakan tersebut terakhir volume antara
katup pengeluaran- da penyemprot bahan bakar akan
bertambah besar, sehingga menarik aliran bahan bakar dari
penyemprot ke pipa bahan bakar. Keadaan tersebut
membantu menyetop dengan cepat penyemprotan bahan
bakar darnozzle.

Pada suatu saat menjelang akhir langkah plukger
TMA, lubang i juga akan terbuka sehingga bahan bakar akan
mengalir dari ruang h dahd ke ruang pemasukan bahan

bakar, di samping silinder. Tetapi, pada gerakan plunger

menuju TMBnya,® akan tertutup terl ebi

waktu n melalui tepi bawadari i, tekanan ruang h déd®
akan berkurang. Selanjutnya plunger yang juga ditarik ke
bawahnoleh pegas akan menyebabkan terjadinya vakum di

dalam ruang h dahd Pada saat tepi puncak plunger mulai

membukdubang 16dand, maka bahan bakar

h

mu



18

ke dalam silinder sesuai keadaan tersebut pda gambar 2.2(a).
Dan seterusnya, proses tersebut akan terjadi berulang
sesuai dengan putaran mesin. (Prof. Dr. Wiranto
Arismunandar, Motor Diesel Putaran Tinggi, Cetakan 11,
Tahun 2008, hal 736).

Berikut ini adalah gambar penampang fuel injection pump

beserta keterangan gambarnya

— e — — --~~*ﬂ

== — 1
10 N
" —— _
>z — = .

=

—— T
33— = ~
e — = —%c

Gambar 2.3-gambarfuel injection pump(dari depan)

Keterangan gambar 2.3

1 [Connection socket 14| Roller tappet

2 [Cylindrical screw 15| Pressurevalve spring
3 |Regulating rod 16| Valve spring

4 Pump casing 17| Plunger (1.5.20 cSt)
5 [Sealing ring 18| Plunger (<1.5cSt)

6 [Cavitation screw 19 [ Regulating sleeve
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7 Barrel 20| Lockring
8 [Spring plate 21| Guide ring
9 [Pump spring 22| roller

10 |Guiding screw

11 [Thrust piece

12 [Shim

13 [Tappet insert

2.3 Kerangka Pemikiran

Masalah yang timbul yaitu mengenai kinefge! injection pumgyang
mempengaruhi tenaga kerja dieggnerator. Sistem perawatan mesin di
kapal telah diatur sebelumnya dalam PM&iel injection pumpsudah
dirawat secara berkala. Bahkan jangka ‘waktu perawatan lebih pendek
daripada yang telah ditetapkaan PMS. Hal ini dikaenakan koddisel
generator yang memerlukan perawatan lebih awal akibat kinerja mesin
berkurang. Penyebab inilah yang menjadi pertanyaan yang harus dijawab.
Penulis berharap jawaban dari pertanyaan tersebut dapat meningkatkan
kualitas perawatardiesel generator.Dari uraian di atas dapadisusun

kerangka pemikiran sebagai berikut :
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Turunnya kinerjduel injection pumpliesel
generator di MV. Energy Midas

A

Pembakaran

Rack pompa bahar
bakar stuck

Faktor penyebab :
1.Kurang pelumasan
2 Plunger bermasalah
3. Tappet bermasalah

|

Dampak terhadap mesin :
1. Suhu gs buang tidak

\4

Rack pompa bahan
bakar bekerja normal

l

Pengaruh terhadap
kinerja diesel
generator :
Kerja diesel
generator normal

]

\4

bias disetting
2. Tenaga mesin berkuran

Upaya mengatasi rack
pompa bahan bakar
bekerja optimal :
1. Perawatafuel
injection pump
2. Pemberian pelumasn
rack secara teratur

Gambar 2.4 Diagram Kerangka Pikir



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian di lapangan dan dari hasil
pembahasan pada bab sebelumnya mengenai menurunnya kiekrja
injection pumpdiesel generator MV.Energy Midas makiapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
5.1.1 Turunnya Kkinerjafuel injection pumpdiesel generator
MV.Energy Midas terjadi karena kurangnya perawatan secara
berkala pada bagiatagianfuel injection pmp Sehinggaack
bahan bakar mengalamsiuck yang diakibabkan oleh kotoran
yang menempel pada bagibagianfuel injection pump.

5.1.2 Dampak yang terjadi apabila kinerjmel injection pump
MV.Energy - Midas dibiarkan terus menerus mengalami
penurunan Viteu dapat menyebabkastuck rack pada fuel
injection pumpyang mengakibatkan tidak terjadingapply
bahan bakar.

5.1.3 Upayaipaya yang dilakukan agar kinefigel injection pump
diesel generator MV.Energy Midas dapat kembali optimal adalah

dergan memberikan pelumasan padeck bahan bakar. Lalu
langkah selanjutnya. melakukan perawatan

dengan caraverhaul fuel injection pumpntuk membersihkan

kotoran yang menempel pada bagidmagian fuel injection

pump



5.2 Saran
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya,
agar pengoperasian kapal khususnya gadhinjection pumpdiesel
generator dapat beroperasi normal. Saran sebagai berikut, yaitu:

5.2.1 Sebaiknya sering melakukan perawatan secara berkala terhadap
bagianbagian darifuel injection pumpdengan memberikan
pelumasan terhadapack bahan bakar dan membersihkan
kotorarrkotoran yang menempel pada bagmagian darifuel
injection pump. Agar kinerja fuel injection pump diesel
generator bekerja optimal.

5.22 Sebaiknya selurubrewmemperhatika?lannedMaintenance
Systen{PMS) padduel injection pumpesuadengan
instruction manual boo&gar mesin tidak mengalami penurunan
kinerja, dengan cara memberikan pelumasan pazkebahan
bakar agar tidak terjadiaystuck.

5.2.3 Sebaiknya seluruhcrew kapal agar dapat meningkatkan
tindakan perbaikan dan melakukan perawatan secara berkala
terhadap bagianbagianfuel injection pumpsesuai. dengan
instruction manual bookgar tidak terjadi penyumbatan dalam
supply bahan bakar untuk mencegah agar kejadian ini tidak

terulang kembali di masa mendatang.
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(1)mkbaaan'basmmff_=-~ dibandingka

|2 plunyer bermasalah _

0.5 ey &mmamh d:bandniglmn d@ |

| ) tappet bermasalah

Dari turunnya knega fuel injection ‘pump yang disebabkan oleh:
(1.) pluriyer bermasalah dibandingkan dengan

| (2.) penggunaan spare part yang tidak sesuai
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